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Abstract 

This study was conducted to determine whether or not there is an influence between self-

regulation on the career adaptability of permanent lecturers who work at University X. In 

this study the method used is a quantitative method with a population consisting of 72 

permanent lecturers who already have functional positions. So, the sample in this study 

was 95% of all members of the population, namely 62 lecturers. The data analysis 

technique used in this research is using simple linear regression analysis. The regression 

results obtained a significance value of 0.000 which is far below 0.05, so it can be 

concluded that the career adaptability variable is influenced by the self-regulation 

variable with the mathematical equation y = 43,418 + 2.167x. The self-regulation 

regression coefficient of 2.167 states that the higher the level of self-regulation, the 

higher the level of career adaptability. The results of the coefficient (r2) of r = 0.860 = 

0.739, which indicates that the contribution of self-regulation variables to career 

adaptability is 73.9%, while the remaining 26.1% is influenced by other variables outside 

the study. Based on the data analysis, it can be concluded that self-regulation affects the 

career adaptability of permanent lecturers who work at University X. 

Keywords: career adaptability, self-regulation 

 

Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara regulasi diri 

terhadap adaptabilitas karier dosen tetap yang bekerja di Universitas X. Dalam penelitian 

ini metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jumlah populasi yang terdiri 

dari 72 dosen tetap yang sudah memiliki jabatan fungsional. Jadi, sampel pada penelitian 

ini adalah 95% dari seluruh anggota populasi yaitu sejumlah 62 dosen. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linear 

sederhana. Hasil regresi diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang jauh dibawah 0,05, jadi 

dapat disimpulkan bahwa variabel adaptabilitas karier dipengaruhi oleh variabel regulasi 

diri dengan persamaan matematis y = 43,418 + 2,167x. Koefisien regresi regulasi diri 

sebesar 2,167 menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat regulasi diri maka semakin 

tinggi pula tingkat adaptabilitas karier. Hasil koefisien (r2) dari dari r = 0,860 = 0,739, 

yang menunjukkan bahwa konstribusi variabel regulasi diri terhadap adaptabilitas karier 

sebesar 73,9%, sedangkan sisanya 26,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

Berdasarkan analisis data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa regulasi diri 

berpengaruh terhadap adaptabilitas karier dosen tetap yang bekerja di Universitas X. 

Kata kunci: adaptabilitas karier, regulasi diri 
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Pendahuluan 

Karier memiliki peranan penting untuk memenuhi kebutuhan hidup individu, 

terutama kebutuhan ekonomi, sosial dan psikologis (Isaacson, 1985 dalam Suhartin, 

2018: 16). Karier seorang individu melibatkan rangkaian pilihan dari berbagai macam 

kesempatan dan akan terus berkembang.Berkarier atau bekerja menjadi dosen di sebuah 

Universitas merupakan salah satu pilihan dari berbagai jenis pekerjaan. Menurut UU 

Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang dimaksud dengan dosen adalah 

seorang pendidik profesional dan ilmuan yang tugas utamanya adalah 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dosen tetap adalah dosen yang bekerja penuh waktu yang berstatus sebagai tenaga 

pendidik tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu dan diberi NIDN (Nomor Induk 

Dosen Nasional). 

Berkarier menjadi seorang dosen dituntut mandiri dan aktif dalam mencari 

informasi terkait pengembangan jabatan fungsionalnya untuk meningkatkan akreditasi 

program studi dan universitas tempatnya bekerja. Jabatan fungsional dosen adalah 

kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak seseorang 

dosen dalam suatu satuan pendidikan tinggi yang dalam pelaksanaanya didasarkan pada 

keahlian tertentu serta bersifat mandiri (PB Mendikbud dan Kepala BKN No. 

4/VIII/PB/2014 dan No. 24 Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan Jabatan 

Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya). Adapun jenjang jabatan dan pangkat dosen 

dalam struktur jabatan fungsional dosen yaitu asisten ahli, lektor, lektor kepala, dan 

profesor (guru besar). 

Seorang dosen dituntut mengembangkan dirinya dengan fokus melakukan 

peningkatan jabatan fungsional dosen untuk mendukung keilmuan, inovasi, dan jumlah 

penelitian dosen. Menurut Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi tahun 2014 tentang 

Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan Fungsional Dosen, 

terdiri dari penilaian jabatan fungsional dosen meliputi pendidikan (pelaksanaan 

pengajaran), penelitian (pelaksanaan penelitian dan membuat karya ilmiah) dan 

pengabdian kepada masyarakat serta kegiatan pendukung pelaksanaan tugas pokok dosen. 

Jumlah angka kredit kumulatif yang dibutuhkan dan harus dipenuhi oleh setiap dosen 

untuk dapat diangkat dalam jabatan fungsional minimal 90% dari unsur utama dan tidak 

termasuk pendidikan sekolah yang memperoleh ijazah/gelar dan Pendidikan dan 

Pelatihan (Diklat) Prajabatan. 

Menurut Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LL Dikti), kenaikan pangkat 

berikutnya paling sedikit 2 tahun dalam pangkat terakhir. Berikut adalah tabel inpassing 

pangkat (penyetaraan pangkat) dosen bukan PNS yang telah memiliki jabatan akademik 

dengan pangkat dosen PNS. 
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Tabel 1. Inpassing Pangkat Dosen Bukan Pegawai Negeri Sipil yang telah Memiliki 

Jabatan Akademik melalui Kenaikan Jabatan secara Reguler yang diperoleh dari Salinan 

Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2008 Tanggal 6 Juni 

2008. 
Jabatan Saat ini 

Ijazah yang 
Digunakan 

Untuk 

Pengangkatan 

Pertama ke 
dalam Jabatan 

Akademik 

  

Jenjang 

Jabatan 

Angka 
Kredit 

Kumulatif 

Minimal 
0- 4 
Th 

5-8 
Th 

9-12 
Th 

13-
16 

Th 

17-
20 

Th 

21-
24 

Th 

25-
28 

Th 

29-
32 

Th 

32 
Lebih 

Asisten 

Ahli 

100 

S1 / D.IV III/a - - - - - - - - 

S2 / Sp.I III/a - - - - - - - - 

S3 / Sp.II  - - - - - - - - 

150 

S1 / D.IV III/a III/b - - - - - - - 

S2 / Sp.I III/b - - - - - - - - 

S3 / Sp.II III/b - - - - - - - - 

Lektor 

200 

S1 / D.IV III/a III/b III/c - - - - - - 

S2 / Sp.I III/b III/c - - - - - - - 

S3 / Sp.II III/c - - - - - - - - 

300 

S1 / D.IV III/a III/b III/c III/d - - - - - 

S2 / Sp.I III/b III/c III/d - - - - - - 

S3 / Sp.II - - - - - - - - - 

Lektor 

Kepala 

400 

S1 / D.IV - III/b III/c III/d IV/a - - - - 

S2 / Sp.I - III/c III/d IV/a - - - - - 

S3 / Sp.II III/c III/d IV/a - - - - - - 

550 

S1 / D.IV - III/b III/c III/d IV/a IV/b - - - 

S2 / Sp.I III/b III/c III/d IV/a IV/b - - - - 

S3 / Sp.II III/c III/d IV/a IV/b - - - - - 

Guru 

Besar 

850 

S1 / D.IV - - III/c III/d IV/a IV/b IV/c IV/d - 

S2 / Sp.I - - III/d IV/a IV/b IV/c IV/d - - 

S3 / Sp.II - - IV/a IV/b IV/c IV/d - - - 

1050 

S1 / D.IV - - III/c III/d IV/a IV/b IV/c IV/d IV/e 

S2 / Sp.I - - III/d IV/a IV/b IV/c IV/d IV/e - 

S3 / Sp.II - - IV/a IV/b IV/c IV/d IV/e - - 

Sumber:http://lldikti12.ristekdikti.go.id/2011/02/25/seputar-penetapan-inpassing-pangkat-

dosen-bukan-pns.html 

Namun, dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, menunjukkan bahwa 

dosen tetap di Universitas X mengalami kesulitan untuk melakukan peningkatan jabatan 

fungsional dosen dikarenakan beberapa hambatan sehingga tidak bisa melakukan 

peningkatan jabatan fungsional setiap 2 tahun dalam pangkat terakhir. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa hambatan yang dialami dalam peningkatan jenjang jabatan 

fungsional dosen tetap di Universitas X, yaitu hambatan administratif, biaya penelitian 

yang mahal dan perubahan persyaratan peningkatan jabatan fungsional yang ditentukan 

oleh Menteri Pendidikan Nasional yang dapat mengalami perubahan sewaktu-waktu. 

Agar dapat menghadapi berbagai macam permasalahan dan hambatan yang tidak terduga 

tersebut, oleh karena itu seorang dosen harus memiliki kemampuan adaptabilitas karier. 

Dijelaskan bahwa adaptabilitas karier adalah kompetensi kritis dalam teori 

konstruksi karier dan menganggap sumber daya seseorang untuk mengatasi masalah 

karier. “Sumber daya adaptabilitas karier adalah kekuatan pengaturan diri atau kapasitas 

Masa Kerja dalam Jabatan 

Akademik  

Inpassing Pangkat 

http://lldikti12.ristekdikti.go.id/2011/02/25/seputar-penetapan-inpassing-pangkat-dosen-bukan-pns.html
http://lldikti12.ristekdikti.go.id/2011/02/25/seputar-penetapan-inpassing-pangkat-dosen-bukan-pns.html
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yang dapat digunakan seseorang untuk memecahkan masalah yang tidak dikenal, rumit, 

dan tidak jelas yang disajikan oleh tugas kejuruan pengembangan, transisi pekerjaan, dan 

trauma kerja” (Savickas & Porfeli, 2012: 662). 

Aptabilitas karier secara umum memiliki empat dimensi umum yaitu: kepedulian 

karier (career concern), pengendalian karier (career control), keingintahuan karier 

(career curiousity) dan keyakinan karier (career confidence) (Savickas, 2012: 663). (1) 

Dimensi pertama adalah kepedulian karier (career concern), yaitu individu peduli 

terhadap karier dan menyiapkan masa depan kariernya. Kepedulian individu terhadap 

kariernya akan mendorong timbulnya kesadaran akan tugas kerja dan masa transisi yang 

akan dihadapi. (2) Dimensi pengendalian karier (career control), yaitu keyakinan 

individu untuk memiliki masa depannya serta bertanggungjawab terhadap kariernya. 

Pengendalian karier memungkinkan individu lebih bertanggungjawab dalam membentuk 

diri dan lingkungan sekitar untuk menghadapi perubahan yang terjadi dengan disiplin, 

usaha, dan ketekunan. (3) Dimensi keingintahuan karier (career curiosity) mengacu pada 

kekuatan individu dalam mengeksplorasi berbagai situasi dan peran yang dibutuhkan 

karier mereka ke depan. Rasa ingin tahu mendorong individu untuk menggambarkan 

dirinya pada berbagai situasi dan peran. (4) Dimensi kepercayaan diri (career confidence) 

yaitu seberapa jauh individu menunjukkan kepercayaan diri untuk mampu menyelesaikan 

masalah dan menunjukkan upaya yang dibutuhkan untuk mengatasi hambatan yang 

dihadapi. Kepercayaan diri memungkinkan individu membuat pilihan dalam mencapai 

rencana di masa depan (Savickas, 2013 dalam Maree, 2017: 23-24). 

Kemampuan adaptabilitas karier merupakan salah satu aspek penting dalam usaha 

manusia untuk menguasai perasaan yang tidak menyenangkan atau tekanan akibat 

dorongan kebutuhan, usaha memelihara keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dan 

tuntutan lingkungan, dan usaha menyelaraskan hubungan individu dengan realitas 

(Masturi, dkk, 2013: 41). Apabila seorang dosen tidak memiliki kemampuan adaptabilitas 

karier maka akan kesulitan dalam meningkatkan jabatan fungsionalnya, apabila jabatan 

fungsionalnya tidak mengalami peningkatan maka akan berpengaruh terhadap akreditasi 

prodi dan juga universitas tempatnya bekerja. 

Penelitian tentang adaptabilitas karier dosen tetap di Universitas X itu penting 

untuk dilakukan, karena berdasarkan tabel hasil wawancara dosen di Universitas X 

menunjukkan bahwa dosen Universitas X kesulitan dalam melakukan peningkatan 

jabatan fungsional setiap dua tahun dikarenakan berbagai macam hambatan yang 

dihadapi oleh dosen. Sedangkan berdasarkan tabel inpassing pangkat dosen, seharusnya 

dosen dapat melakukan peningkatan jabatan fungsional setiap dua tahun dalam pangkat 

terakhir. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik 

untuk mengetahui “adanya pengaruh regulasi diri terhadap adaptabilitas karier dosen di 

Universitas X”. 

 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

suatu populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
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instrumen penelitian analisis data yang bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015: 14). 

Penelitian ini merupakan tipe kuantitatif dengan analisis regresi. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling insidental, yaitu 

teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2015: 

85). 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan tabel penentuan 

jumlah sampel dari populasi yang dikembangkan dari Isaac dan Michael untuk tingkat 

taraf kesalahan 5% (Sugiyono, 2015: 87). Jadi, sampel pada penelitian ini adalah 95% 

dari seluruh anggota populasi yaitu dosen tetap yang sudah memiliki jabatan fungsional 

di Universitas X sejumlah 62 dosen. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Universitas X didirikan pada tanggal 25 Mei 1980 sebagai upaya meningkatkan 

amal usaha  dibidang pendidikan tinggi, karena pada saat itu di daerah tersebut belum ada 

Perguruan Tinggi. Universitas X merupakan gabungan dari Universitas lain. Fakultas-

fakultas dan jurusan Program  S-1 di Universitas X yang mendapat Status Terdaftar 

berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud RI pada tanggal 8 Agustus 1990 adalah fakultas 

pertanian dengan program studi budidaya pertanian dan teknologi hasil pertanian, fakultas 

perikanan dengan program studi budidaya perikanan dan teknologi hasil perikanan, 

fakultas ekonomi dengan program studi manajemen dan akuntansi, fakultas keguruan dan 

ilmu pendidikan dengan program studi pendidikan bahasa Inggris dan pendidikan 

matematika. 

Dengan adanya status terdaftar beberapa jurusan atau program studi, maka pada 

tahun 1990 Universitas X berpisah dari Universitas gabungannya tersebut. Perkembangan 

selanjutnya, pada tahun 1995/1996 Universitas X menempati kampus baru hingga 

sekarang. Saat ini Universitas X telah terakreditasi B. Adapun fakultas dan program studi 

aktif di Universitas X adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Akreditasi Program Studi Universitas X 
NO. Fakultas Program Studi Status Akreditasi 

1 Pertanian 

Agroteknologi Aktif B 

Agribisnis Aktif C 

Akuakultur Aktif B 

2 Ekonomi dan Bisnis 

Akuntansi Aktif B 

Manajemen Aktif B 

Kewirausahaan Aktif B 

3 Ilmu Kesehatan 

Farmasi Aktif C 

Fisioterapi Aktif C 

Ilmu Gizi Aktif C 

Kebidanan Aktif C 

Keperawatan Aktif B 

Kesehatan Masyarakat Aktif B 

4 Teknik 
Informatika Aktif B 

Industri Aktif B 
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Elektro Aktif B 

Mesin Aktif C 

Perkapalan Aktif C 

5 
Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan 

Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar (PGSD) 

Aktif B 

Pendidikan Bahasa Inggris Aktif A 

Pendidikan Matematika Aktif B 

6 

Fakultas Agama Islam Pendidikan Agama Islam Aktif A 

 
Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini 

Aktif B 

7 Psikologi Psikologi Aktif B 

8 Hukum Hukum Aktif B 

Sumber: website Universitas X 

 

Jumlah keseluruhan dosen di Universitas X berdasarkan data yang telah diperoleh 

dari Badan Sumber Daya Manusia (BSDM) Universitas X adalah 230 dosen yang terdiri 

dari 96 dosen tetap dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Jumlah Dosen Tetap Universitas X 
No. Status Jumlah 

1 Asisten Ahli 36 

2 Lektor 28 

3 Lektor Kepala 7 

4 Guru Besar 1 

5 Tenaga Pengajar 24 

Total 96 

Sumber: BSDM Universitas X 

 

48 item pada variabel adaptabilitas karier terdapat 46 item yang sahih 

sedangkan 2 item yang gugur. Item dianggap sahih karena memenuhi koefisien 

korelasi minimal 0,30. Item sahih ditujukan dari nilai r yang berkisar antara 0,30 –  

0,82 . sedangkan untuk 2 item yang dianggap gugur dikarenakan koefisien 

korelasi dianggap kurang dari 0,30. Sedangkan item yang dianggap sahih dan 

gugur pada instrument penelitian regulasi diri ditampilkan pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4 Blue print kuesioner regulasi diri setelah uji coba 

No Indikator Item Sahih Item Gugur Jumlah 

Fav Unfav Fav Unfav  

1 Menetapkan tujuan 1,5 9,13 - - 4 

2 Ketekunan dan tekad 2,6 10,14 - - 4 

3 Mengambil keputusan dari 

masalah 
3,7 11,15 

- - 
4 

4 Belajar dari kesalahan 4,8 12,16 - - 4 

Total    16 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dari 16 item pada variabel regulasi diri terdapat 16 

item yang sahih dan tidak ada item yang gugur. Item dianggap sahih karena 
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memenuhi koefisien korelasi minimal 0,30. Item sahih ditujukan dari nilai r yang 

berkisar antara 0,30 – 0,90. Sedangkan untuk 1 item yang dianggap gugur karena 

koefisien korelasi dianggap kurang dari 0,30. 

 

Uji Reliabilitas 

Penelitian ini menggunakan pengujian reliabilitas dengan cara menghitung 

koefisien korelasi reliabilitas alpha Cronbach. Pengujian reliabilitas hasil ukur 

instrument penelitian dilakukan dengan bantuan SPSS 25.0 for windows dengan 

operasi analyse > scale > reliability analyse. Berikut ini hasil pengujian 

reliabilitas instrument adaptabilitas karier: 

Tabel 5. Uji Reliabilitas Instrumen Adaptabilitas Karier  

Sumber: SPSS 25.0 for windows 

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil analisis pada instrument 

adaptabilitas karier menunjukkan hasil reliabilitas 0,922 yang berarti reliabel. 

Suatu skala atau instrument penelitian dianggap reliabel hendaknya paling tidak 

memiliki nilai koefesien reliabilitas 0,70 atau lebih (Azwar, 2015: 98). Sedangkan 

hasil analisis pada instrumen regulasi diri sebagai berikut: 

Tabel 6. Uji Reliabilitas Instrument Regulasi Diri 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,929 16 

Sumber: SPSS 25.0 for windows 

Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil analisis pada instrument regulasi 

diri menunjukkan hasil reliabilitas 0,929 yang berarti reliabel. Menurut Azwar 

(2015:98) suatu skala atau instrument penelitian dianggap reliabel hendaknya 

paling tidak memiliki nilai koefesien reliabilitas 0,70 atau lebih. Dengan demikian 

hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu adaptabilitas karier dan regulasi diri mempunyai keandalan 

sebagai alat ukur, diantaranya apabila dilihat melalui konsistensi hasil pengukuran 

dari waktu ke waktu. 

Penelitian ini menggunakan pengujian reliabilitas dengan cara menghitung 

keofisien reliabilitas alpha lewat penyajian satu bentuk skala yang dikenakan 

hanya sekali pada sekelompok responden (single trial administration) (Azwar, 

2010:87). hasil analisis pada instrumen komitmen organisasi karyawan ditemukan 

nilai reliabilitas sebesar 0,940 yang artinya reliabel. Sedangkan hasil analisis pada 

instrumen kinerja karyawan ditemukan nilai reliabilitas sebesar 0,927 yang artinya 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,922 46 
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reliabel. Uji statistik reliabilitas Alpha Cornbach untuk menganalisis instrumen, 

dianggap reliabel jika memberikan nilai koefisien reliabilitas Alpha Cornbach> 

0,70 (Uyanto, 2006:240). Dengan demikian, hasil uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa kedua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu komitmen 

organisasi dan kinerja karyawan mempunyai keandalan sebagai alat ukur, di 

antaranya apabila dilihat melalui konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke 

waktu tidak berubah. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Distribusi normal merupakan distribusi yang 

simetris dan berbentuk genta atau lonceng (Hasan, 2008:70). Dalam pengajuan 

normalitas, diperoleh hasil bahwa sebaran data sudah memenuhi normalitas, 

karena sebaran data sudah mendekati garis normal. hasil uji linearitas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi pada Linearity sebesar 0,000. oleh karena 

signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel 

komitmen organisasi dengan kinerja karyawan terdapat hubungan yang linier 

(Priyatno. 2008:35). Setelah dilakukan perhitungan validitas dan reliabilitas 

terhadap angket tentang komitmen organisasi dengan kinerja karyawan, maka 

item-item yang tidak sahih (gugur) tidak dipergunakan. Sedangkan data yang 

berasal dari item-item yang sahih langsung dipergunakan untuk analisis data 

penelitian. 

Hasil analisis data korelasi Product Moment dari person menunjukkan 

angka r = 0,591  p = 0,000 ada Sig. (2-tailed) berarti korelasinya sangat signifikan 

karena lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Sehingga korelasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen 

organisasi dengan kinerja karyawan. Setelah hasil analisis data korelasi product 

moment didapatkan, kemudian analisis data dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisi regresi linear sederhana. Hasil analisis data dari teknik regresi linear 

dari tabel model summary menunjukkan bahwa nilai R2 (R Square) sebesar 

0,349% dari variabel kinerja dapat menginformasikan bahwa sumbangan 

komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan sebesar 34,9%, sedangkan 

sisanya 65,1% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.  

Tabel anova mengindikasikan bahwa regresi secara statistik signifikan 

dengan nilai  F = 21,473untuk derajat kebebasan k = 1 dan n-k-1 = 42-1-1 = 40 

dan P-value = 0,000 yang  jauh lebih kecil dari = 0,05.Untuk N = 42, taraf 

kesalahan 5%, hasil yang didapat pada analisis, r hitung = 0,591 lebih besar 

daripada r tabel yaitu sebesar 0,3044 . Dengan demikian r hitung = 0,591, p = 

0,000, taraf signifikan  p < 0,05, dan df =  n - 2 = 42 - 2 = 40 dengan pengujian 

dua arah dapat diperoleh harga r tabel = 0,3044 sehingga korelasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y. 

Nilai t hitung= 4.634, nilai ini digunakan dalam pengujian terhadap 



 
 
 

52 
 

Pengaruh  Regulasi Diri Terhadap Adaptabilitas Karier Dosen Tetap di Universitas X 

Rosdiyyana Silmi 
 

koefisien regresi untuk mengetahui variabel independen (Komitmen organisasi) 

berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan nilai variabel dependent 

(kinerja). Berdasarkan hasil penelitian, dikemukakan ada pengaruh yang positif  

dan signifikan antara komitmen organisasi dengan kinerja karyawan di 

departemen warehouse PT.X. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji regresi linear 

pada tabel Coefficients, nilai t statistik untuk variabel komitmen organisasi sebesar 

4,634 dengan nilai p = 0,00 < 0,05.Hal tersebut berarti dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara komitmen organisasi dengan kinerja 

karyawan, sehingga semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin kinerja 

karyawan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Pendapat 

Luthans (2006:102) faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

kompensasi, gaji, kepemimpinan,komitmen kerja, lingkungan   atau suasana kerja, 

budaya organisasi, keterlibatan dalam organisasi, dan disiplin kerja. 

Koefisien determinasi (R) dari r = 0,5912 = 0,349.  Artinya, R = 0,349 

(34,9%)menginformasikan bahwa sumbangan komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan sebesar 34,9%, sedangkan sisanya 65,1% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak diteliti. seperti yang dikemukakan olehHasibuan (2007:56) faktor 

yang mempengaruhi kinerja yakni komitmen organisasi, disiplin kerja, 

kepemimpinan, kompensasi dan budaya organisasi. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data penelitian dapat disimpulkan bahwa r hitung = 

0,591 lebih besar daripada r tabel yaitu sebesar 0,304. Dengan demikian r hitung = 

0,591, p = 0,000, taraf signifikan  p < 0,05, dan df =  n - 2 = 42 - 2 = 40 dengan 

pengujian dua arah dapat diperoleh harga r tabel = 0,304 Hasil tersebut 

menggambarkan bahwa r hitung> r tabel (0,591> 0,304),  makahipotesis nol (Ho) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya “Terdapat pengaruh antara 

komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan di Departemen Warehouse PT.X 

”.  

Hasil perhitungan nilai korelasi memperlihatkan r = 0,591 menunjukkan 

adanya hubungan positif antara komitmen organisasiterhadap kinerja karyawan. 

Hasil tersebut menunjukkan semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin 

tinggi pula kinerja karyawan. 
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